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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan discovery tipe less structured 

guided terhadap keterampilan proses fisika siswa. Penelitian eksperimen semu ini dilakukan pada 

salah satu sekolah menengah atas di Kabupaten Sumbawa dengan desain posttest only control group. 

Responden penelitian berjumlah 55 orang siswa yang terbagi dalam kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen soal berupa uraian sebanyak 

7 butir soal. Hasil penelitian diuji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat sebelum 

dilakukan uji-t untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel dengan nilai signifikansi sebesar 0.05. Dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan discovery tipe less structured guided berpengaruh positif terhadap keterampilan proses 

fisika siswa. 

Kata kunci: Discovery tipe less structured guided, keterampilan proses sains. 

 

PENDAHULUAN 

Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan 

alam (sains). Hakekat fisika dapat secara 

langsung ditinjau dan dipahami dari hakekat 

sains. Sains merupakan kesatuan produk, proses, 

dan sikap, sehingga tujuan pembelajaran fisika 

harus mengacu pada tiga aspek esensial, 

menurut Sarkin (1998), yaitu membangun (1) 

pengetahuan berupa pemahaman, konsep, 

hukum, dan teori serta penerapannya; (2) 

kemampuan melakukan proses antara lain 

pengukuran, percobaan, bernalar melalui 

diskusi; (3) sikap keilmuan, antara lain 

kecenderungan keilmuan, berpikir kritis, 

berpikir analitis, tanggung jawab, perhatian pada 

masalah-masalah sains, penghargaan pada hal-

hal yang bersifat sains. Berdasarkan ketiga 

tujuan tersebut, pendidikan fisika memiliki 

peran yang sangat penting dalam pembentukan 

kepribadian dan perkembangan intelektual anak. 

Sumaji (1998) Tujuan pembelajaran Fisika di 

SMA adalah agar siswa memahami konsep-

konsep IPA dan saling keterkaitannya, serta 

mampu menggunakan metode ilmiah untuk 

memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapinya, sehingga lebih menyadari 

kebesaran kekuasaan penciptanya. 

Sains adalah suatu eksplorasi ke dalam 

materi berdasarkan observasi dan yang mencari 

hubungan-hubungan alamiah yang teratur 

mengenai fenomena yang diamati serta mampu 

menguji diri sendiri, (Sumaji, 1998). Connant et 

al (Sumaji, 2003) menunjukkan bahwa sains 

mencangkup dua aspek, yaitu body of knowledge 

yang sering pula disebut aspek produk dan aspek 

metode yang dikenal juga dengan istilah proses. 

Istilah produk yang diterapkan pada prinsip-

prinsip, hukum-hukum dan teori-teori di dalam 

sains menyatakan bahwa aspek produk tersebut 

merupakan hasil rekaan atau buatan manusia 

dalam rangka memahami dan menjelaskan alam 

bersama dengan berbagai fenomena yang terjadi 

di dalamnya. 

Aspek proses yaitu metode memperoleh 

pengetahuan. Metode ini dikenal sebagai metode 

keilmuan. Metode keilmuan yang baku saat ini 

merupakan hasil perkembangan sebelumnya. 

Rigg dalam Khaeruddin (2011) menyatakan 

bahwa metode keilmuan merupakan perpaduan 

antara rasionalisme dan empirisme, dimana 

rasionalisme meyakini bahwa pengetahuan 

dapat diperoleh melalui pikiran dan empirisme 

meyakini bahwa pengetahuan dapat diperoleh 

melalui pengalaman. 

Fisika pada hakekatnya juga melibatkan 

dimensi produk berupa kumpulan teori yang 

telah teruji kebenarannya dan dimensi produk 

berupa serangkaian kegiatan yang harus 

dilakukan untuk memperoleh pengetahuan dan 

gejala-gejala alam yang kita kenal sebagai 
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metode ilmiah (Sund & Trowbridge, 1973). 

Suparno (2007) menegaskan pembelajaran fisika 

hendaknya dilaksanakan secara penemuan 

ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting 

kecakapan hidup. Mengacu pada hal tersebut, 

pembelajaran fisika hendaknya berorientasi pada 

keterampilan proses dengan melakukan 

eksperimen sehingga siswa mendapatkan 

kesempatan seluas-luasnya untuk berinteraksi 

dengan obyek konkrit sampai dengan penemuan 

konsep. 

Hasil observasi yang dilakukan disalah 

satu Sekolah Menengah Atas di Kabupaten 

Sumbawa menunjukkan bahwa dalam 

pembelajaran siswa dituntut untuk aktif dalam 

menyelesaikan setiap persoalan yang diberikan 

namun perangkat yang digunakan belum 

memiliki desain yang tepat untuk menggali 

kemampuan siswa agar lebih mandiri dalam 

melakukan proses pembelajaran. Guru juga 

masih membimbing siswa secara penuh dan 

belum sepenuhnya percaya untuk mencari dan 

menemukan sendiri setiap permasalahan yang 

diberikan. Tujuan pembelajaran fisika, masih 

mengutamakan pada aspek pemahaman konsep, 

sedangkan aspek keterampilan proses siswa 

kurang mendapat perhatian. Proses 

pembelajaran berorientasi pada ujian nasional 

sehingga mengakibatkan aspek sikap dan proses 

kurang tersentuh dalam proses pembelajaran 

fisika. Kegiatan belajar mengajar banyak 

menggunakan metode ceramah dan diskusi 

sebagai metode yang banyak digunakan oleh 

guru sehingga kurang maksimal dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains 

siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

sesuai yaitu dengan menggunakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dapat 

mengajarkan konten fisika sekaligus melatih 

keterampilan proses dan membangun sikap 

ilmiah siswa. Salah satu pendekatan yang secara 

efektif menumbuhkan ketiga aspek tersebut 

yaitu dengan pendekatan discovery. Pendekatan 

discovery (penemuan) adalah pendekatan yang 

dalam prosesnya mengatur pengajaran 

sedemikian rupa sehingga siswa mampu 

memperoleh pengetahuan berdasarkan 

penemuan sendiri. Pada tipe less structured 

guided discovery, guru hanya mengajukan 

rumusan masalah tanpa memberikan 

metode/prosedur penyelesaian masalah, 

kemudian siswa ditugaskan untuk merumuskan 

metode pemecahan masalah sendiri dan 

menggunakan metode tersebut untuk 

memecahkan masalah yang telah diberikan.  

Beberapa penelitian yang mendukung 

tentang pengaruh pendekatan discovery tipe less 

structured guided terhadap keterampilan proses 

fisika siswa. Herianingtyas & Harmawati. 

(2017) menyatakan bahwa penggunaan 

discovery learning berwawasan lingkungan 

dalam pembelajaran sains berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Sejalan dengan itu, Sugiarti (2017) menyatakan 

bahwa Integrasi pendidikan karakter melalui 

pembelajaran discovery dapat melatih sikap 

ilmiah siswa. 

Pada penelitian ini pendekatan discovery 

dipadu dengan lembar kerja siswa sehingga 

aspek proses dapat dilaksanakan secara 

maksimal. Berdasarkan hal tersebut diharapkan 

pendekatan discovery tipe less structured guided 

dapat berpengaruh terhadap keterampilan proses 

fisika siswa. 

METODE  

Penelitian ini termasuk penelitian kuasi 

eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat 

dalam kondisi yang dikendalikan (Creswell, 

2012). Penelitian dilakukan disalah satu Sekolah 

Menengah Atas di Kabupaten Sumbawa. Jumlah 

responden sebanyak 55 orang siswa kelas XI 

yang terbagi ke dalam dua kelompok yaitu 

eksperimen dan kontrol. Penelitian ini 

menggunakan posttest only control group 

design. Data keterampilan proses fisika, 

diperoleh sesudah diberikan perlakuan yang 

berguna untuk mengetahui tingkat keterampilan 

proses fisika siswa. Pengumpulan data 

keterampilan proses fisika siswa menggunakan 

instrumen soal berbentuk uraian sebanyak 7 

butir soal yang telah divalidasi oleh ahli. 

Keterampilan proses yang dimaksud adalah 

keterampilan proses terpadu dengan indikator 

menyusun hipotesis, mengidentifikasi variabel, 

mendefinisikan variabel, membuat rancangan 

eksperimen, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan interpretasi data. Data yang 
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diperoleh terlebih dahulu diuji normalitas dan 

homogenitas varian sebagau uji prayarat 

sebelum dianalisis menggunakan uji-t untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan pendekatan 

discovery tipe less structured guided terhadap 

keterampilan proses fisika siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang diperoleh diuji 

homogenitas dan normalitas sebagai uji 

prasyarat untuk menentukan uji hipotesis yang 

digunakan. Hasil uji homogenitas pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

mimiliki varian data yang homogen. Data 

dikatakan memiliki varian yang homogen karena 

nilai Fhitung (1,32) < Ftabel (1,89).  

Tabel 1. Uji Homogenitas Data 

Kelompok 
Varians 

(S2) 
Fhitung Ftabel Keputusan 

Eksperimen 29,46 
1,32 1,89 Homogen 

Kontrol 22,36 

Hasil uji normalitas pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh 

memiliki distribusi yang normal. Data dikatakan 

normal karena nilai hitung ≤ tabel. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Kelompok hitung tabel Keputusan 

Eksperimen 7,17 11,07 Terdistribusi 

Normal Kontrol 4,33 11,07 

Setalah dilakukan uji homogenitas dan 

normalitas, maka dilakukan uji-t. Hasil uji-t 

dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 

< ttabel sehingga pendekatan discovery tipe less 

structured guided berpengaruh positif terhadap 

keterampilan proses fisika siswa.   

Tabel 3. Hasil Uji-t 

Perlakuan thitung ttabel 

Pendekatan Discovery 

tipe less structured 

guided 

6,30 1,960 

Ada banyak faktor yang terlibat dalam 

belajar mengajar antara lain siswa, guru, 

lembaga pendidikan, lingkungan masyarakat dan 

sebagainya. Adapun faktor yang ikut 

menentukan keberhasilan dalam mengikuti 

proses belajar pada siswa adalah kemampuan 

yang dimilikinya, motivasi, minat, kebiasaan, 

ketekunan dan kualitas proses belajarnya, 

sedangkan pada guru adalah kemampuannya 

dalam mengajar, penguasaan materi, 

perencanaan program serta ketepatan dalam 

memilih teknik-teknik dan pendekatan tertentu 

dalam menyampaikan materi pelajarannya. 

Berpengaruhnya pendekatan discovery 

tipe less structured guided terhadap 

keterampilan proses fisika siswa tidak lain 

dikarenakan pada proses pelaksanaan 

pembelajaran dimana siswa diberikan 

kesempatan untuk menemukan sebuah konsep 

secara mandiri. Proses pembelajaran juga 

didukung dengan adanya lembar kerja siswa 

yang telah disesuaikan dengan indikator 

keterampilan proses, sehingga pelaksanaan 

pembelajaran dapat berjalan sesuai prosedur 

yang dimulai dari tahap pemberian 

permasalahan, menyusun hipotesis sampai 

dengan tahap interpretasi data sehingga siswa 

memiliki pengalaman ilmiah. Hermansyah et al 

(2017) menyatakan bahwa pengajaran pada 

materi fisika akan lebih efektif apabila dalam 

pembelajaran diterapkan kegiatan-kegiatan yang 

mampu mengkonstruk pengetahuan peserta 

didik lewat pengalaman-pengalaman ilmiah. 

Pembelajaran Fisika menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi siswa. 

Pembelajaran diarahkan untuk mencari tahu dan 

berbuat sehingga membantu siswa untuk 

memperoleh pengalaman yang lebih mendalam 

tentang alam sekitar. Pemberian pengalaman 

langsung serta proses mencari tahu dan berbuat 

yang dimaksud di sini sangatlah efektif 

pelaksanaannya jika pembelajaran dilakukan 

melalui kegiatan praktikum atau kegiatan ilmiah 

(Hermansyah et al, 2015). 

Tahap-tahap yang tersusun berdasarkan 

indikator keterampilan proses dapat melatih 

siswa dalam bekerja secara ilmiah dan 

menumbuhkan motivasi belajar. Selain itu, 

kegiatan belajar siswa juga lebih aktif melalui 

pendekatan discovery tipe less structured 

guided. Aktifnya siswa dalam proses 

pembelajaran menandakan bahwa proses 

pembelajaran tersebut disenangi oleh mereka 

karena kunci dalam pembelajaran fisika adalah 

menyenangi fisika. Selama ini fisika dianggap 

sebagai pelajaran yang sulit, rumit dan cukup 

membuat pusing. Penggunaan pendekatan 
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discovery tipe less structured guided mampu 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

mempelajari pelajaran fisika karena pendekatan 

pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif dan 

lebih mengasah keterampilan proses fisika siswa 

agar lebih mudah dalam menemukan jawaban 

dari rumusan masalah yang diberikan oleh 

seorang guru, sehingga siswa akan menyenangi 

dan akan lebih mudah memahami pelajaran 

fisika. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap 

keterampilan proses fisika siswa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan pendekatan discovery tipe less 

structured guided dalam pembelajaran fisika 

khususnya pada materi Hukum Hooke 

berpengaruh positif terhadap keterampilan 

proses siswa. 
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